
IN T IS A R I

Telah dilakukan pen e litian  mengenai penetapan kadar 

asam s a l is i la t  bebas dalam sediaan asetosal dengam metode 

spektrofluorometri dan spektrofotom etri sinar tampak. Pe­

n e litian  dilakukan dengan cara menetapkan kadar asam s a l i ­

s i la t  bebas dalam sediaan obat yang mengandung asetosal 

yang lazim terdapat d i pasaran d i Yogyakarta.

Pengukuran secara spektrofluorom etri dilakukan se- 

telah sampel dilarutkan dalam kloroform dan d iekstraksi de­

ngan bu ffer fo s fa t pK 4, kemudian in tensitas sinar diukur 

pada panjang gelombang ek s ita s i 297 nm dan panjang gelom- 

bang emisi 407 nm. Sedangkan pengukuran secara spektrofo- 

tometri sinar tampak dilakukan setelah sampel dilarutkan 

dalam alkohol dan dieneerkan dengan akuades, kemudian d i- 

reaksikan dengan garam b e s i ( I I I )  sehingga terbentuk kom- 

plek yang berwarna, in tensitas sinar diukur pada panJang 

gelombang 527 nm. Dengan menggunakan persamaan kurva oaku 

yang diperolen, dibitung kadar asam s a l is i la t  bebas pada 

masing-casing sediaan asetosal.

Dalam penelitian  in i  fak tor lamanya penyimpanan dan 

cara penyimpanan tidak d ikontrol sehingga kadar asam s a l i ­

s i la t  yang diperolen sesuai dengan kondisi sediaan aseto­

sal yang terdapat di pasaran.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pada metode spek- 

trofotom etri sinar tampak, sediaan asetosal dalam bentuk 

tab let kadar asam sa lis ila tn ya  leb ih  sed ik it dibanding ben­

tuk sediaan puyer. Metode spektrofotom etri sinar tampak me- 

nunjjukkan k e te lit ia n  yang leb ih  t in gg i dibanding metode
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spektrofluorometri pada penetapan kadar asam s a l is i la t  be­

tas dalam sediaan asetosa l. H asil u j i - t  ( p=0,05 ; dB=5 ) 

menunjukkan bahwa pada penetapan kadar asam s a l is i la t  be­

tas dari masing-masing sediaan asetosal secara spektroflu­

orometri dan spektrofotom etri sinar tampak memberikan per- 

bedaan yang bermakna.
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